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Abstrak–Kelurahan Kroyo, yang terletak di Kecamatan Karangmalang, Kabupaten Sragen, memiliki akses jalan yang strategis dan 
mayoritas penduduknya bekerja di sektor swasta, pertanian, serta pengrajin batu bata. Namun, kondisi fisik yang sering mengarah pada 
aktivitas berat menjadikan masalah kesehatan, terutama nyeri pinggang bawah (Low Back Pain, LBP), menjadi isu kesehatan utama. 
LBP, yang merupakan masalah umum di kalangan lansia, sering kali dipicu oleh faktor usia, kebiasaan kerja yang salah, dan gaya 
hidup kurang aktif. Hal ini dapat menurunkan kualitas hidup dan produktivitas masyarakat. Tujuan dari pengabdian ini adalah 
memberikan edukasi preventif dan penanganan LBP melalui penyuluhan kesehatan serta intervensi fisioterapi kepada masyarakat 
Kelurahan Kroyo, khususnya anggota Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI). Mitra dalam kegiatan ini adalah PWRI 
Cabang Karangmalang yang memiliki 26 anggota lansia. Metode pelaksanaan pengabdian dilakukan dalam tiga tahap: persiapan 
(koordinasi dengan pihak kelurahan dan bidan desa), pelaksanaan (penyuluhan dan diskusi interaktif), dan evaluasi (post-test untuk 
mengukur pemahaman peserta). Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta tentang pencegahan dan penanganan 
LBP, dengan skor pre-test rata-rata 36,7% dan post-test meningkat menjadi 63,3%. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 
kesehatan, tetapi juga memberikan keterampilan praktis yang dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari, seperti latihan 
stretching dan postur tubuh yang baik. Melalui pengabdian ini, diharapkan anggota PWRI dapat mengurangi keluhan LBP dan 
menjalani kehidupan yang lebih sehat dan produktif. 

Kata kunci: Nyeri Pinggang Bawah; Fisioterapi; Penyuluhan; Masyarakat; Lansia. 

Abstract−Kelurahan Kroyo, located in Karangmalang District, Sragen Regency, has strategic road access and the majority of its 
population works in the private sector, agriculture, and as brick craftsmen. However, the physical conditions often leading to heavy 
physical activity have made health issues, especially low back pain (LBP), a major health concern. LBP, a common problem among 
the elderly, is often triggered by factors such as aging, poor work habits, and a lack of physical activity. This can decrease the quality 
of life and productivity within the community. The purpose of this community service program is to provide preventive education and 
management of LBP through health counseling and physiotherapy interventions to the community of Kelurahan Kroyo, particularly 
members of the Persatuan Wredatama Republik Indonesia (PWRI). The participant in this activity is the PWRI Branch of 
Karangmalang, which has 26 elderly members. The implementation method of this program was carried out in three stages: 
preparation (coordination with the village administration and the village midwife), execution (health counseling and interactive 
discussions), and evaluation (post-test to assess participants' understanding). The results of the activity show an increase in 
participants' knowledge about the prevention and management of LBP, with the pre-test average score being 36.7% and the post-test 
increasing to 63.3%. This activity not only enhanced health awareness but also provided practical skills that can be applied in daily 
life, such as stretching exercises and proper posture. Through this community service, it is hoped that PWRI members will be able to 
reduce LBP complaints and lead a healthier and more productive life. 

Keywords: Low Back Pain; Physiotherapy; Education; Community; Elderly.	

1. PENDAHULUAN		
Nyeri	Pinggang	Bawah	atau	Low	Back	Pain	 (LBP)	adalah	salah	satu	masalah	kesehatan	yang	paling	umum	dan	
signifikan,	 terutama	di	kalangan	lansia	(Mattiuzzi,	Lippi,	&	Bovo,	2020;	Setyo,	Pristanto,	&	Charisa,	2024).	LBP	
adalah	 masalah	 kesehatan	 masyarakat	 yang	 utama,	 sebagai	 gangguan	 muskuloskeletal	 yang	 paling	 sering	
dilaporkan	(Denaro,	 Iavicoli,	&	Russo,	2022).	Menurut	data	dari	World	Health	Organization	 (WHO),	prevalensi	
nyeri	pinggang	bawah	pada	populasi	lansia	berkisar	antara	7,6%	hingga	37%	(Setyo	et	al.,	2024).		Prevalensi	LBP	
lebih	tinggi	pada	perempuan	dibandingkan	laki-laki	dan	meningkat	seiring	bertambahnya	usia,	dengan	puncaknya	
pada	kelompok	usia	80–89	tahun,	sebelum	menurun	sedikit	pada	usia	 lanjut	(Wu	et	al.,	2020).	LBP	sering	kali	
disebabkan	oleh	berbagai	faktor,	seperti	faktor	fisik,	psikologis,	dan	mental	terkait	penuaan,	termasuk	degenerasi	
tulang	belakang,	komorbiditas,	inaktivitas	fisik,	perubahan	pemrosesan	nyeri,	serta	risiko	genetik,	jenis	kelamin,	
dan	etnisitas	(Wong,	Karppinen,	&	Samartzis,	2017).	Kondisi	 ini	tidak	hanya	mengganggu	aktivitas	sehari-hari,	
tetapi	juga	dapat	menurunkan	kualitas	hidup	dan	menyebabkan	depresi	pada	lansia	(Utami,	Yamin,	&	Lukman,	
2023).			

Semakin	bertambahnya	usia	akan	terjadi	penurunan	massa	otot	dan	menurunnya	kepadatan	tulang,	yang	
dapat	menyebabkan	keterbatasan	dalam	aktivitas	fisik	(Darwis	et	al.,	2022;	Izquierdo	et	al.,	2021).	 	Penurunan	
massa	otot	 atau	 sarkopenia	menyebabkan	otot-otot	 penopang	 tulang	belakang	kehilangan	kekuatan,	 sehingga	
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tubuh	menjadi	kurang	stabil	dan	rentan	terhadap	LBP	(Kato	et	al.,	2021;	Park,	Park,	&	Chung,	2023).	Penyebab	
nyeri	pinggang	pada	lansia	sangat	bervariasi,	mulai	dari	faktor	degeneratif	seperti	osteoarthritis	hingga	gaya	hidup	
yang	 kurang	 aktif	 (Haslia,	 2020;	 Moret-Tatay,	 Vachon-Presseau,	 Alacreu-Crespo,	 Campos,	 &	 Dagnino,	 2022).	
Kebiasaan	sehari-hari	yang	tidak	sehat,	seperti	mengangkat	beban	dengan	cara	yang	salah	atau	duduk	dalam	posisi	
yang	tidak	ergonomis,	juga	berkontribusi	terhadap	munculnya	nyeri	(Dwi	Syafitri,	Rahmanto,	&	Yulianti,	2023).		

Keluhan	nyeri	pinggang	bawah	sering	terjadi	pada	tulang	belakang	di	area	lumbal	karena	berfungsi	sebagai	
menopang	berat	badan	tubuh	bagian	atas	terutama	saat	mengangkat	atau	membawa	benda	(Kadota	et	al.,	2020).	
Hal	 tersebut	menjadi	 faktor	 resiko	 terjadinya	nyeri	pinggang	bawah.	Rasa	nyeri	yang	 timbul	diakibatkan	oleh	
adanya	penekanan	yang	besar	pada	area	lumbal	dan	spasme	otot	paraspinal	dapat	menurunkan	mobilitas	lumbal	
yang	mengakibatkan	keterbatasan	gerak	sehingga	kemampuan	fungsional	menjadi	terbatas	(Haslia,	2020;	Tikhile,	
Patil,	&	Jaiswal,	2024).	Ketegangan	otot	disebabkan	karena	sikap	saat	bekerja	yang	statis	atau	dengan	gerakan	
yang	berulang-ulang	pada	posisi	yang	sama	(Afifah	&	Pristianto,	2022).	Individu	lanjut	usia	yang	tidak	diobati	atau	
kurang	diobati	dengan	LBP	dapat	mengalami	gangguan	tidur,	keterbatasan	aktivitas	sosial	dan	rekreasi,	tekanan	
psikologis,	 penurunan	 kognisi,	 kemunduran	 kemampuan	 fungsional	 yang	 cepat,	 dan	 jatuh	 yang	 kemudian	
menyebabkan	beban	besar	pada	keluarga	dan	masyarakat	(Ge,	Wang,	Zhou,	Yu,	&	Li,	2021).	

Kelurahan	 Kroyo	menjadi	 salah	 satu	 daerah	 dengan	 aktivitas	 ekonomi	 yang	 cukup	 dinamis.	 Mayoritas	
penduduk	bekerja	sebagai	karyawan	swasta,	petani,	dan	pengrajin	batu	bata,	di	mana	aktivitas	fisik	yang	berat,	
seperti	mengangkat	beban,	membungkuk,	dan	bekerja	dalam	posisi	statis,	menjadi	bagian	dari	keseharian	mereka.	
Selain	itu,	sebagian	masyarakat	juga	bergerak	di	sektor	perdagangan	dan	usaha	kecil	yang	memerlukan	mobilitas	
tinggi	dan	durasi	kerja	yang	panjang.		Berdasarkan	hasil	analisis	situasi	yang	dilakukan,	ditemukan	bahwa	kasus	
kesehatan	tertinggi	di	Kelurahan	Kroyo	adalah	LBP.	Kondisi	ini	banyak	dialami	oleh	kelompok	usia	produktif	dan	
lansia,	terutama	anggota	Persatuan	Wredatama	Republik	Indonesia	(PWRI)	yang	tergolong	lansia	aktif.	Aktivitas	
fisik	yang	tidak	ergonomis,	kebiasaan	kerja	yang	berulang,	dan	kurangnya	kesadaran	tentang	pentingnya	menjaga	
postur	tubuh	yang	baik	menjadi	faktor	utama	penyebab	tingginya	angka	kasus	LBP	di	wilayah	ini.	

Hasil	 analisis	 situasi	menunjukkan	 tingginya	 prevalensi	 nyeri	 pinggang	 bawah	 (low	 back	 pain,	 LBP)	 di	
kelompok	 ini.	 Nyeri	 pinggang	 bawah	 mengakibatkan	 keterbatasan	 mobilitas,	 penurunan	 kualitas	 hidup,	 dan	
potensi	 komplikasi	 psikologis	 seperti	 depresi.	 Kurangnya	 pengetahuan	 masyarakat	 tentang	 postur	 kerja	
ergonomis,	 pentingnya	 aktivitas	 fisik,	 serta	 teknik	 peregangan	 dan	 relaksasi	menjadi	 faktor	 utama	 penyebab	
tingginya	 kasus	 LBP	 di	 wilayah	 ini.	 Faktor-faktor	 seperti	 kebiasaan	 bekerja	 dengan	 postur	 tubuh	 yang	 tidak	
ergonomis,	 kurangnya	 kesadaran	 tentang	 pentingnya	 peregangan	 otot,	 serta	minimnya	 kebiasaan	melakukan	
aktivitas	 fisik	yang	 sesuai	dengan	usia	 lansia	menjadi	penyebab	utama	kondisi	 ini	 (Afifah	&	Pristianto,	2022).	
Kondisi	 tersebut	 membutuhkan	 penanganan	 yang	 tepat	 dan	 berkelanjutan,	 salah	 satunya	 melalui	 pelayanan	
fisioterapi.	 Fisioterapi	 merupakan	 layanan	 kesehatan	 yang	 tidak	 hanya	 fokus	 pada	 pengobatan,	 tetapi	 juga	
memiliki	peran	penting	dalam	upaya	promotif,	preventif,	kuratif,	dan	rehabilitatif	(Arti	&	Widanti,	2023).	Pada	
lansia,	 fisioterapi	 dapat	 membantu	 meningkatkan	 kesadaran	 tentang	 pentingnya	 postur	 tubuh	 yang	 benar,	
memberikan	edukasi	tentang	gerakan	dan	latihan	fisik	yang	aman,	serta	mendorong	pola	hidup	sehat	yang	mampu	
meningkatkan	kualitas	hidup	mereka	secara	keseluruhan.		

Penelitian	sebelumnya	menunjukkan	bahwa	latihan	fisik	berbasis	fisioterapi	efektif	dalam	mencegah	LBP	
pada	 lansia	(Waluyo	&	Suyanto,	2024).	Namun,	sebagian	besar	penelitian	dilakukan	di	 lingkungan	masyarakat	
umum,	 yang	 bukan	 pada	 komunitas	 lansia	 aktif	 seperti	 PWRI.	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 mengisi	 kesenjangan	
tersebut	 dengan	 pendekatan	 berbasis	 komunitas,	 yang	 memungkinkan	 penerapan	 langkah	 preventif	 secara	
langsung	 dan	 mandiri.	 Oleh	 karena	 itu,	 rendahnya	 tingkat	 pengetahuan	 lansia	 anggota	 PWRI	 tentang	 nyeri	
pinggang	 menjadi	 dasar	 dilaksanakannya	 kegiatan	 penyuluhan	 mengenai	 pencegahan	 dan	 penanganan	 nyeri	
pinggang,	termasuk	penerapan	back	exercises	yang	mudah	dilakukan	secara	mandiri	di	rumah.	Melalui	penyuluhan	
bersama	 organisasi	 seperti	 PWRI,	 informasi	 mengenai	 cara	 mencegah	 dan	 menangani	 nyeri	 pinggang	 dapat	
disebarluaskan	secara	luas.	Kegiatan	ini	tidak	hanya	memberikan	pengetahuan	tentang	teknik	pencegahan	seperti	
olahraga	seperti	gerakan	senam	penguluran/stretching	dan	pola	makan	sehat,	 tetapi	 juga	mengajarkan	 teknik	
relaksasi	dan	manajemen	stres	yang	dapat	membantu	meredakan	ketegangan	otot.	

2. METODE	PELAKSANAAN	
Kegiatan	penyuluhan	kepada	masyarakat	yang	dilakukan	di	PWRI	(Persatuan	Wredatama	Republik	 Indonesia)	
Ranting	18	Karangmalang,	Cabang	Kabupaten	Sragen.	 Jenis	kegiatan	yang	diberikan	berupa	 layanan	 informasi	
preventif	(pencegahan	dan	penanganan)		nyeri	pinggang	bawah.	Sasaran	kegiatan	ini	ditujukan	kepada	Anggota	
PWRI	 dengan	 bantuan	 media	 interaktif	 dalam	 penyampaian	 materi	 satu	 arah.	 Metode	 pelaksanaan	 yakni	
pemberian	 layanan	 preventif.	 Partisipasi	 yang	 hadir	 dalam	 kegiatan	 ini	 sebanyak	 26	 orang.	 Jenis	 kegiatan	 ini	
berupa	diskusi	aktif	dan	cerama	satu	arah.	kegiatan	ini	dilaksanakan	dengan	3	tahap	(Gambar	1)	yakni	tahap	pra	
kegiatan,	tahap	pelaksanaan	dan	tahap	akhir.		Tahap	pra	kegiatan	yakni	permohonan	izin	kepada	pihak	kelurahan,	
bidan	dan	ketua	PWRI	yang	diperantarai	oleh	bidan	desa.	Tahap	pelaksanaan	kegiatan	pada	Rabu	11	Desember	
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2024	dilaksanakan	pada	jam	09.00	WIB	dan	pemberian	Kuesioner	yang	diisi	berupa	Pre	test	dan	tahapan	akhir	
kegiatan	berupa	pemberian	post	test.	

	
Gambar	1.	Alur	Kegiatan	Pengabdian	

2.1 	Persiapan		
a. Mahasiswa	melakukan	koordinasi	dengan	pihak	kelurahan	pada	Senin	09	Desember	2024	mengenai	perizinan	

kegiatan	
b. Berkomunikasi	dengan	bidan	desa	mengenai	kegiatan	pada	Selasa,	10	Desember	2024	dan	pelaksanaan	pada	

Rabu,	11	Desember	2024	
c. Mempersiapkan	media	yang	digunakan	berupa	absensi,	Leaflet	dan	materi	penyuluhan	
d. Berkoordinasi	secara	penuh	dengan	tim	kelompok	mahasiswa	mengenai	pembagian	tugas	pada	hari	H	kegiatan	

2.2 	Tahap	Pelaksanaan	
a. Pelaksanaan	kegiatan:	Kegiatan	dilaksanakan	pada	Rabu	11	Desember	2024	pukul	09.00	WIB		
b. Kegiatan	ini	dihadiri	26	orang	anggota	PWRI	.	Kegiatan	ini	dimulai	dengan	pengantar	dan	juga	perkenalan	antar	

Mahasiswa	Fisioterapi	serta	pengisian	absensi	
c. Sebelum	penyampaian	materi	pada	audiens	anggota	PWRI	diminta	terlebih	dahulu	mengisi	kuesioner	pre	test	

yang	telah	disediakan	oleh	tim	mahasiswa	
d. Selanjutnya	adalah	penyampaian	materi	berkaitan	dengan	pencegahan	dan	penanganan	nyeri	pinggang	bawah.	

Media	yang	digunakan	yakni	Leaflet	(Gambar	2)	yang	berisikan	materi	dan	gambar-gambar	penanganan	nyeri	
pinggang	bawah.	

e. Setelah	penyampaian	materi	dengan	metode	ceramah	satu	arah	di	lanjutkan	diskusi	tanya	jawab	dua	arah	oleh	
penyampai	materi	dan	audiens.	

2.3 	Tahap	Akhir	
a. Para	audiens	diberikan	kesempatan	untuk	memberikan	masukan	saran	mengenai	materi	yang	disampaikan.	
b. Para	audien	diminta	kembali	mengisi	kuesioner	post	test.	
c. Membangun	komitmen	untuk	mencegah	dan	menangani	kasus	nyeri	pinggang	bawah.	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1 	Penjelasan	Kegiatan	
Penyuluhan	nyeri	pinggang	yang	dilaksanakan	di	PWRI	dirancang	untuk	memberikan	nilai	tambah	yang	signifikan	
bagi	 masyarakat	 dalam	 hal	 edukasi	 kesehatan.	 Kegiatan	 ini	 diharapkan	 mampu	 meningkatkan	 kemampuan	
individu	melalui	pengelolaan	nyeri	pinggang	yang	lebih	baik,	sehingga	mendorong	partisipasi	aktif	dalam	berbagai	
aktivitas	tanpa	gangguan.	Penyuluhan	ini	juga	memberikan	informasi	yang	dapat	menjadi	dasar	pengembangan	
program	kesehatan	berbasis	komunitas	yang	 lebih	 terarah.	 Sementara	 itu,	dari	 sisi	perubahan	perilaku	sosial,	
penyuluhan	ini	menanamkan	pemahaman	terkait	pola	hidup	sehat,	khususnya	dalam	pencegahan	dan	penanganan	
nyeri	pinggang,	yang	berkontribusi	pada	peningkatan	kualitas	hidup	masyarakat.		

Kegiatan	 pengabdian	 ini	 telah	 memberikan	 dampak	 nyata,	 baik	 dalam	 jangka	 pendek	 maupun	 jangka	
panjang.	Dalam	jangka	pendek,	peserta	memperoleh	pengetahuan	dan	keterampilan	praktis	untuk	mencegah	dan	
mengelola	 nyeri	 pinggang	 secara	 mandiri.	 Dalam	 jangka	 panjang,	 terjadi	 peningkatan	 pengetahuan	 edukasi	
kesehatan	tentang		mencegah	dan	mengelola	nyeri	pinggang	secara	mandiri	sehingga	dapat	melakukan	aktivitas	
sehari-hari	dengan	nyaman.		Baik	di	tingkat	individu	maupun	organisasi,	kegiatan	ini	memberikan	manfaat	jangka	
panjang	 berupa	 penerapan	 gaya	 hidup	 sehat	 serta	 dapat	mengurangi	 risiko	 dan	mengelola	 nyeri	 kronis	 pada	
pinggang.	

3.2 	Tingkat	Pemahaman	Tentang	Kegiatan	Yang	Berlangsung		
Kegiatan	penyuluhan	nyeri	pinggang	dilakukan	pada	tanggal	11	Desember	2024		pukul	09.00	WIB.	Kegiatan	ini	
diikuti	 oleh	 Pensiunan	 PNS	 wanita	 dengan	 total	 jumlah	 37	 orang.	 Kegiatan	 dilakukan	 dengan	 penyesuaian	
rangkaian	acara	PWRI	yang	didahului	dengan	doa	bersama,	kemudian	pemaparan	rundown	acara	(Gambar	3).	
Selanjutnya	 pemateri	 memperkenalkan	 diri	 dan	 para	 partisipan	 diminta	 untuk	 mengisi	 kuisioner	 seputar	
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pertanyaan	 terkait	pemahaman	pada	nyeri	pinggang	dibantu	oleh	para	mahasiswa.	Setelah	mengisi	kuesioner	
mahasiswa	memberikan	 poster	mengenai	 cegah	 nyeri	 pinggang	 selanjutnya	 pemateri	 menyampaikan	materi.	
Berikut	merupakan	poster	yang	diberikan	kepada	partisipan:		

	
Gambar	2.	Poster	Cegah	Nyeri	Pinggang	

Setelah	partisipan	mendengarkan	materi	yang	dijelaskan	dilanjutkan	dengan	memberikan	beberapa	contoh	
latihan	 untuk	mengurangi	 nyeri	 pinggang,	 serta	 sesi	 diskusi.	 Para	 partisipan	 sangat	 aktif	 dalam	memberikan	
pertanyaan	yang	ditandai	dengan	intensitas	pertanyaan	yang	diajukan	secara	langsung	terkait	dengan	keluhan	
nyeri	pinggang	dan	seputar	latihan	untuk	mengurangi	nyeri	pinggang	yang	dapat	dilakukan	di	rumah.	Setelah	itu	
sesi	 diakhiri	 dengan	disimpulkan	oleh	pemateri	 untuk	melakukan	 latihan	yang	 sudah	dicontohkan.	Partisipan	
sebagai	sasaran	perlu	memperhatikan	cara-cara	pencegahan	dan	mengurangi	masalah	nyeri	pinggang	secara	lebih	
baik.		

	 	
Gambar	3.	Kegiatan	pengabdian	masyarakat	terkait	nyeri	pinggang	

Sesi	akhir	sebelum	penutupan,	peserta	diminta	mengisi	kuesioner	kembali	untuk	melihat	keberhasilan	dari	
pemberian	penyuluhan	terkait	pencegahan	nyeri	pinggang,	pengisian	kuesioner	kembali	dilakukan	dibantu	oleh	
para	mahasiswa.	Hasil	dari	kuesioner	sebagai	berikut:		

	 	
Gambar	3.	Grafik	Hasil	Kuesioner	Nyeri	Pinggang.	

Pada	 gambar	 1	menjelaskan	 bahwa,	 pada	 tahap	 Pre-Test,	 skor	 yang	 tercatat	 adalah	 36,7%,	 sedangkan	
setelah	edukasi	diberikan,	nilai	Post-Test	meningkat	menjadi	63,3%.	Hal	ini	menunjukkan	adanya	peningkatan	
pemahaman	peserta	mengenai	materi	edukasi	nyeri	pinggang	setelah	program	dilaksanakan.	Peningkatan	skor	ini	
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mencerminkan	keberhasilan	kegiatan	edukasi	dalam	memberikan	informasi	yang	relevan	dan	mudah	dipahami	
oleh	 partisipan.	 Program	 ini	 efektif	 dalam	 meningkatkan	 kesadaran	 dan	 pengetahuan	 masyarakat	 terkait	
penanganan	dan	pencegahan	nyeri	pinggang.	

3.3 	Pengakhiran	dan	Penegasan	
Setelah	sesi	penyampaian	materi:		
a. Mahasiswa	bersama	dengan	peserta	bersama-bersama	mempraktikkan	latihan	yang	dipaparkan.	
b. Peserta	berkomitmen	untuk	melakukan	latihan	dan	mengimplementasikan	di	rumah.	
c. Komitmen	lain	seperti	rencana	tindak	lanjut	dilakukan	dengan	pemberian	poster	memuat	latihan	yang	dapat	

dilakukan	peserta	sehari-hari.		

3.4 	Hasil	yang	didapatkan	
a. Peserta	 penyuluhan	memperoleh	 informasi	 baru	mengenai	 penyebab,	 pencegahan,	 dan	 penanganan	 nyeri	

pinggang,	yang	mencakup	pentingnya	menjaga	postur	tubuh,	pola	hidup	sehat,	serta	teknik	peregangan	dan	
penguatan	otot.			

b. Peserta	menyepakati	 perlunya	mengadopsi	 langkah-langkah	 pencegahan	 nyeri	 pinggang	 dalam	 kehidupan	
sehari-hari,	seperti	menjaga	posisi	tubuh	saat	bekerja,	dan	menerapkan	aktivitas	fisik	secara	rutin.			

c. Peran	kelompok	PWRI	Kelurahan	Kroyo	menjadi	lebih	strategis	dalam	mendukung	penyebaran	informasi	dan	
edukasi	kesehatan	dengan	merancang	kegiatan-kegiatan	yang	melibatkan	masyarakat	untuk	meningkatkan	
kesadaran	akan	pentingnya	pencegahan	nyeri	pinggang.			

d. Melalui	 diskusi	 interaktif,	 peserta	 mampu	 berbagi	 pengalaman	 dan	 saling	 memberikan	 solusi	 terkait	
penanganan	nyeri	pinggang,	sehingga	menumbuhkan	semangat	untuk	menjalani	pola	hidup	yang	lebih	sehat.			

Berdasarkan	hasil	penyuluhan,	kesadaran	dari	masing-masing	pihak	sangat	dibutuhkan	untuk	mencegah	
dan	menangani	nyeri	pinggang.	Tidak	hanya	melalui	edukasi	personal,	tetapi	juga	melalui	pendekatan	komunitas	
untuk	menciptakan	 lingkungan	 yang	mendukung	 kesehatan	 fisik	 dan	mental	 (Sukma,	Murtadlo,	 &	Winingsih,	
2024).	 Langkah	 praktis	 yang	 dapat	 diambil	 meliputi	 mengadakan	 kelas	 kebugaran	 ringan	 secara	 rutin,	
memperbanyak	sosialisasi	mengenai	ergonomi	di	tempat	kerja,	dan	menyediakan	akses	informasi	kesehatan	bagi	
masyarakat	 (Maghfuroh	et	al.,	2023).	 	Upaya	yang	berkelanjutan	 ini	diharapkan	dapat	membantu	masyarakat,	
khususnya	anggota	PWRI,	untuk	meningkatkan	kualitas	hidup	mereka	dan	mencegah	masalah	nyeri	pinggang	
menjadi	lebih	serius.		

4. KESIMPULAN	
Kegiatan	pengabdian	kepada	masyarakat	yang	dilaksanakan	di	Kelurahan	Kroyo,	khususnya	dengan	mitra	PWRI	
Cabang	Karangmalang,	berhasil	memberikan	pemahaman	yang	signifikan	mengenai	pencegahan	dan	penanganan	
nyeri	pinggang	bawah	(LBP)	pada	lansia.	Melalui	penyuluhan	dan	pelatihan	praktis	mengenai	teknik	pengelolaan	
nyeri	 pinggang,	 seperti	 stretching	 dan	 penerapan	 postur	 tubuh	 yang	 benar,	 peserta	 mengalami	 peningkatan	
pemahaman	yang	terbukti	dari	hasil	pre-test	dan	post-test	yang	menunjukkan	peningkatan	skor	sebesar	26,6%.	
Selain	itu,	kegiatan	ini	berhasil	menumbuhkan	kesadaran	peserta	akan	pentingnya	menjaga	kesehatan	fisik	secara	
keseluruhan,	 termasuk	pentingnya	aktivitas	 fisik	yang	rutin	dan	gaya	hidup	sehat.	Selain	 itu,	diskusi	 interaktif	
yang	melibatkan	pengalaman	pribadi	peserta	 juga	memperkaya	pemahaman	mereka	tentang	cara-cara	praktis	
dalam	mencegah	dan	mengelola	LBP.	Keberhasilan	ini	didukung	oleh	partisipasi	masyarakat	yang	sangat	baik	dan	
antusias,	komunikasi	yang	harmonis	dan	efektif	dengan	perangkat	desa,	serta	akses	lokasi	yang	mudah	dijangkau	
sehingga	mendukung	kelancaran	operasional	program.	Secara	keseluruhan,	kegiatan	ini	tidak	hanya	memberikan	
manfaat	jangka	pendek	berupa	peningkatan	pengetahuan,	tetapi	juga	membuka	potensi	bagi	masyarakat	untuk	
lebih	 aktif	 dalam	menjaga	 kesehatan	 tubuh	 dan	meningkatkan	 kualitas	 hidup	mereka.	 Langkah-langkah	 yang	
disarankan,	seperti	latihan	secara	rutin	dan	penerapan	prinsip	ergonomi	dalam	aktivitas	sehari-hari,	diharapkan	
dapat	mengurangi	risiko	nyeri	pinggang	bawah	di	masa	mendatang.	Melalui	komitmen	bersama	dan	dukungan	
komunitas,	 penyuluhan	 ini	 dapat	 berlanjut	 dan	 berkembang	menjadi	 program	 kesehatan	 yang	 berkelanjutan	
untuk	meningkatkan	kesejahteraan	masyarakat	Kelurahan	Kroyo,	 khususnya	 anggota	PWRI.	 Langkah-langkah	
seperti	 latihan	fisik	rutin	dan	penerapan	prinsip	ergonomi	diharapkan	mampu	mengurangi	risiko	LBP	di	masa	
depan.	Sebagai	 tindak	 lanjut,	disarankan	untuk	mengadakan	kegiatan	 lanjutan,	seperti	kelas	kebugaran	ringan	
atau	pemeriksaan	kesehatan	 rutin,	 guna	meningkatkan	kualitas	hidup	masyarakat	Kelurahan	Kroyo,	 terutama	
anggota	PWRI.	
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